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INTISARI 

Tujuan Studi: Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara asupan serat 

dengan kejadian hipertensi pada pasien lansia di wilayah kerja Puskesmas Lempake. 

Metodologi: Metode cross sectional penelitian kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Wilayah 

kerja Puskesmas Lempake menjadi lokasi penelitian ini. Dengan lembar observasi, tensimeter, dan 

kuesioner frekuensi makanan semi kuantitatif (SQ-FFQ). 121 peserta dalam penelitian ini yang 

membentuk populasi semuanya berusia (lebih dari 60 tahun), dengan 102 peserta membentuk 

sampel. Metode pengumpulan sampel menggunakan stratified random sampling. Uji chi square 

digunakan dalam analisis statistik penelitian ini.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 64 lansia (94,1%) kurang asupan serat, dan 

65,7% responden yang hipertensi. Adanya hubungan antara asupan serat dengan kejadian hipertensi 

pada lansia di puskesmas lempake dengan perolehan hasil p velue 0,000 atau <0,05. 

Manfaat: Menjadi penemuan baru di Puskesmas Lempake, dapat menjadi wawasan bagi pembaca 

dan refrensi penelitian selanjutnya dan memperluas pengetahuan mengenai asupan serat dan 

hipertensi pada lansia.  

Kata Kunci: Hipertensi, Asupan Serat, Puskesmas Lempake 

 

ABSTRACT 

Purpose of study: The purpose of this study was to determine the relationship between fiber intake 

and the incidence of hypertension in elderly patients in the working area of the Lempake health 

center. 

Methodology: Cross sectional quantitative research method was used in this study.the working area 

of Lempake Health Center became the location of this study. With observation sheets, 

sphygmomanometers, and semi-quantitative food frequency questionnaires (SQ-FFQ). The 121 

participants in the study who make up the population are all aged (over 60), with 102 participants 

making up the sample. The sample collection method uses stratified random sampling. The chi 

square test was used in the statistical analysis of this study. 

Results: The results showed that as many as 64 elderly (94,1%) had insufficient fiber intake and 

65,7% of respondents had hypertension. There is a relationship between fiber intake and the 

incidence of hypertension in the elderly at the Lempake Health Center with a p value of 0,000 or < 

0,05 

Applications: Being a new discovery at the Lempake Health Center, it can be an insight for readers 

and refrences for further research and expand knowledge about fiber intake and hypertension in the 

elderly. 

 

Keywords: Hypertension, Fiber Intake, Lempake Health Center 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO), lanisa merupakan 

tahapan akhir dari fase kehidupan mereka yang telah mencapai usia 60 atau 

lebih tua dan sedang mengalami proses perubahan fisik dan psikologis. Proses 

ini terjadi pada pria dan wanita. Proses alami perubahan yang terjadi pada 

masa lalu meliputi perubahan fisik, ekonomi dan psikologis. 

Hipertensi ialah tekanan darah tinggi yang tidak normal, pada 

umumnya hipertensi terjadi bila tekanan darah sistolik ≥ 140 mm Hg dan 

tekanan darah diastolik ≤ 90 mmHg (Yulia & Himawan, 2021). 

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur tahun 2021 

hipertensi masih menjadi isu kesehatan yang penting di Kalimantan Timur 

dengan jumlah yang menderita hipertensi sebanyak 206.848 jiwa dan sampai 

kini pun hipertensi masih menjadi penyakit yang banyak di derita terutama di 

Kota Samarinda dengan jumlah penderita 48.849 jiwa (Badan Pusat Statiska, 

2022). 

Hipertensi juga dikenal sebagai The silent killer yang memiliki makna 

gejala fisiknya tidak diketahui, karena penderitahipertensi biasanya tidak 

menyadari sakitnya sebelum memeriksa tekanan darahnya  (Lutfi et al. 2019). 

Dampak yang akan ditimbulkan dari kejadian hipertensi meningkatnya 

resiko terjadinya komplikasi seperti penyakit jantung, gagal jantung kongesif, 

stroke, gangguan penglihatan dan penyakit ginjal (Kurniawan et al. 2021). 

Adapun faktor lain yang dapat menyebabkan terjadinya hipertensi yaitu salah 

satunya asupan serat. 

Asupan serat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hipertensi. Kurangnya dalam mengkonsumsi asupan serat berdampak pada 

lemak dan asam empedu yang kurang diekskresi melalui feses, sehingga 

meningkatnya jumlah kolesterol yang direabsorpsikan dari hasil sisa tersebut 

(Inayah, Ari 2019).  

Pada penelitian  (Hapsari, Mirza 2021) menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara asupan serat dengan tekanan darah (p<0,0001). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Wang et al. 2022), semakin 

tinggi asupan serat yang di konsumsi akan menurunkan risiko hipertensi. 

Penelitian lainnya juga mengatakan bahwa mengkonsumsi serat memiliki 

hubungan yang signifikan dengan peningkatan tekanan darah pada lansia 

(Opsa Condro Wati Melini et al. 2021). 

Berdasarkan survey awal hipertensi juga termasuk ke dalam 10 besar 

penyakit di Puskesmas Lempake Kota. Menurut data Puskesmas Lempake 

Kota Samarinda pada tahun 2022, total ada 739 pasien hipertensi lansia, 312 

di antaranya laki-laki dan 427 diantaranya perempuan. 

Dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan pada bulan Januari 2023 

peneliti turun langsung ke posyandu untuk melakukan wawancara secara 

langsung terhadap 10 orang lansia dengan wawancara terbuka dan hasilnya 

adalah lansia kurang dalam mengkonsumsi asupan serat. 

Dari hasil survey diatas dapat disimpulkan mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan untuk lansia di wilayah kerja Puskesmas Lempake karena dengan 

adanya penelitian ini menjadi penemuan baru bagi Puskesmas Lempake 
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untuk mencegah dan menurunkan kejadian hipertensi, serta dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya mengkonsumsi asupan 

serat terutama pada lansia penderita hipertensi. Berdasarkan penjelasan 

diatas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan asupan serat 

dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Lempake. 

2. METODE 

Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Desain penelitian 

observasional cross-sectional adalah metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan cara pendekatan kepada lansia, 

pengumpulan data secara sekaligus pada waktu yang bersamaan dengan 

variabel independent (asupan serat) dan variable dependen (hipertensi) 

(Masturoh & Tamesvari, 2018).  

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di dalam 

wilayah penelitian, meka peneltiannya disebut populasi (Lenaini 2021). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh lansia yang berusia lebih dari 60 

tahun di Puskesmas Lempake yang berjumlah 121 orang.  

Pasien dengan hipertensi yang berada di wilayah kerja Puskesmas 

Lempake berfungsi sebagai sampel penelitian. Karena temuan survey bahwa 

terdapat empat Posyandu Lansia di wilayah kerja Puskesmas Lempake, maka 

metode pengumpulan sampe yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

stratified random sampling  karena karakteristiknya tidak seragam dan 

bertingkat secara proportional (Wahab 2021).  

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan April-Juni di 

Posyandu Lansia yang berada di wilayah kerja Puskesmas Lempake, 

Samarinda Utara, Kalimantan Timur. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini di dapatkan lansia dengan hipertensi sebanyak 67 

orang (65,7%). Dari hasil wawancara secara langsung di posyandu ditemukan 

kebiasaan lansia dalam mengkonsumsi serat, yaitu mereka mengkonsumsi 

sayur hanya saja dengan jumlah yang sedikit dan dalam satu hari hanya satu 

atau dua kali dalam sehari mengkonsumsi sayur dengan alasan dikarenakan  

usia para lansia tidak bisa mencerna makanan dengan jumlah banyak. sampel 

yang di dapatkan yaitu 102 lansia dari 4 Posyandu lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Lempake. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan alat 

ukur sphygmomanometer digital, lembar kuisioner SQ FFQ dan lembar 

observasi. 
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3.1 Analisis Univariat 

a. Jenis Kelamin 

Tabel  1. Distribusi frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Pada tabel .1, dengan total 102 responden diketahui jumlah laki-

laki 35 35 orang (34,3%) dan perempuan sebanual 67 oramh (65,7%). 

 

b. Usia 

Tabel  2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Pada tabel 2, kelompok usia tertinggi ada pada usia 60-65 tahun 

sebanyak 49 orang 48%. Dan untuk kelompok usia terendah ada pada 

usia 71-75 tahun dan 76-84 tahun dengan jumlah masing-masing 14 

orang 13,7%. 

c. Asupan Serat 

Tabel  3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Asupan Serat 

Pada tabel 3, hasil dari distribusi asupan serat terdapat 34 orang 

dengan kategori asupan serat baik (33,3%) dan 68 orang dengan kategori 

kurang asupan serat (66,7%). 

 

 

d. Tekanan Darah 

Tabel  4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tekanan Darah 
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Pada tabel 4. Didapatkan hasil 35 orang (34,3%) dengan kategori 

normal dan 67 orang (65,7%) dengan kategori hipertensi. 

3.2 Analisis Bivariat 

Tabel  5. Distribusi Uji Chi Square Asupan Serat dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Lansia di Puskesmas Lempake 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji chi square menunjukkan hasil dengan 

kategori baik sebanyak 3 lansia (8,8%) mengalami hipertensi dan 31 

lansia (91,2%) tidak mengalami hipertensi. Sedangkan dengan kategori 

kurang asupan serat sebanyak 64 lansia (94,1%) dengan hipertensi dan 

4 lansia (5,9%) tidak mengalami hipertensi. 

3.3 Pembahasan  

Hasil analisis pada penelitian ini menggunakan uji statistic chi 

square didapatkan dengan hasil nilai p-value 0,000 atau p<0,05 yang 

dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara asupan serat dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Lempake. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

dilakukan (Hapsari et al. 2021) sebanyak 60.9% sampel memilikk 

asupan serat yang kurang dengan p-value-0,000. 

Pada penelitian (Inayah, Ari 2019) juga menunjukkan 46 subjek 

yang memiliku kurang serat, sebesar 63% mengalami hipertensi. Hasil 

uji chi square menunjukkan ada hubungan antara asupan serat pada 

pasien hipertensi dengan p-value 0,03 (p<0,05). Dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

Penelitian (Rahayu 2020) juga menunjukkan kecenderungan 

adanya hubungan antara asupan serat dengan hipertensi. Terdapat 3 

sampel yang tidak menderita hipertensi dengan presentase (7,1%) 

dengan asupan seratnya kurang, sedangkan dengan kelompok yang 

menderita hipertensi ada 13 orang dengan presentase (76,5%) dengan 

asupan seratnya kurang. 

Penderita hipertensi terkadang tidak menyadari dirinya mengalami 

hipertensi dan baru menyadari jika sudah terjadi komplikasi pada 

lansia. Hipertensi dapat dicegah dengan cara melakukan pengecekkan 

tekanan darah secara berkala, dan dapat dicegah dengan memperbaiki 

gaya hidup, pola makan serta kualitas tidur (Rosliana 2023). 

Perlunya untuk memperhatikan kemampuan masyarakat dalam 

self-management pada penderita hipertensi. Manajemen diri (sel-

fmanagement) adalah upaya penderita hipertensi untuk melakukan gaya 
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hidup yang baik dan benar seperti olahraga, kebiasaan makan dan 

dukungan keluarga (Badar et al., 2021). 

Gaya hidup seseorang dilihat dari kehidupan sehari-harinya, gaya 

hidup yang kurang sehat dapat menyebabkan terjadinya hipertensi, 

misalnya kurangnya aktifitas fisik menyebabkan peningkatan lemak, 

berat badan dan tekanan darah (Rosliana 2023). Maka dari itu, 

pentingnya memperbaiki gaya hidup guna mengontrol tekanan darah 

tinggi. Diet yang baik dan olahraga yang tepat dapat membantu 

terjadinya hipertensi (Defri Mulyana, Juhrodin 2019). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung di 

tempat penelitian menunjukkan lansia di Posyandu yang terdapat di 

wilayah kerja Puskesmas Lempake banyak yang pemilih dalam 

mengkonsumsi sayur dan buah. 

Dan ada juga lansia yang memiliki riwayat penyakit seperti asam 

urat, kolesterol, magh akut, dan lain sebagainya maka dari itu beberapa 

responden sangat selektif dalam memilih makanan terutama sayur dan 

buah. 

Strategi yang dapat dilakukan agar tercukupi asupan serat pada 

lansia di Posyandu yaitu dengan cara memberikan edukasi dengan 

media poster ataupun booklet yang mudah di pahami oleh lansia. Selain 

edukasi, dapat juga dilakukan konseling mengenai pentingnya asupan 

serat untuk lansia.  

Dengan dilakukan pendidikan kesehatan diharapkan agar lansia 

dapat lebih memahami dan peduli terhadap kondisi kesehatan mereka 

masing-masing. Selain itu, lansia juga di harapkan tidak mengkonsumsi 

makanan yang memicu terjadinya hipertensi (Febriyanto et al. 2019). 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian terkait hubungan asupan serat dengan kejadian 

hipertensi pada lansia di Puskesmas Lempake dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan asuapan serat, sebagian besar lansia memiliki asupan 

serat yang tidak cukup. Kurangnya dalam mengkonsumsi serat dapat 

mengakibatkan terjadinya hipertensi. 

2. Berdasarkan tekanan darah pada lansia Posyandu Lansia di wilayah 

kerja Puskesmas Lempake, sebagian besar mengalami hipertensi 

dengan jumlah 67 lansia dengan presentase 65,7% 

3. Adanya hubungan antara Asupan Serat dengan Kejadian Hipertensi 

Pada Lansia di Puskesmas Lempake, berdasarkan hasil uji statistic chi 

square menunjukkan hasil p-value 0,000 atau p < 0,05. 
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